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ABSTRAK 

Rifka Rahmadita Azzahra, 2023. Strategi Penghimpunan Zakat Profesi Pada 

Aparatur Sipil Negara (ASN) di BAZNAS Kabupaten Cianjur. 

Program Studi Ekonomi Syariah, Fakultas Agama Islam, Universitas 

Siliwangi, Tasikmalaya.  

Zakat profesi telah menjadi bahan penting dalam meningkatkan 

kesejahteraan umat. Zakat profesi adalah zakat yang dikeluarkan berdasarkan harta 

yang didapat oleh seseorang karena mendapatkan harta dari penghasilan dari 

pekerjaan yang digelutinya. Di Jawa Barat, potensi zakat penghasilan ASN 

menempati posisi tertinggi di Indonesia yakni mencapai 172.99 miliyar, dengan 

rincian 44.3 miliyar berasal dari guru ASN, 128.6 miliyar berasal ASN Non-Guru, 

dan 10 miliyar berasal dari ASN Dosen. Mengenai zakat profesi Aparatur Sipil 

Negara (ASN) di Cianjur sendiri sudah mulai berjalan efektif tiap bulannya, namun 

memang selama 2 tahun laporan terakhir (2019-2020), mengalami penurunan 

penerimaan zakat profesi pada Aparatur Sipil Negara (ASN). Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk menganalisis bagaimana strategi penghimpunan zakat profesi pada 

ASN oleh BAZNAS Kabupaten Cianjur.  

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif metode deskriptif 

dengan menggunakan data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam melakukan uji 

kredibilitas peneliti menggunakan triangulasi teknik. Sedangkan teknik analisis 

data menggunakan metode Miles dan Huberman yang memiliki tiga tahap yaitu; 

reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi yang digunakan BAZNAS 

Kabupaten Cianjur dalam menghimpun zakat profesi khususnya ASN didasarkan 

pada dua metode yaitu metode langsung dan metode tidak langsung. Misalnya, 

sosialisasi dan sinergi personal digunakan sebagai metode langsung pembentukan 

UPZ di masing-masing lembaga. Sedangkan metode tidak langsung yang 

digunakan adalah sosialisasi melalui media atau platform yang tersedia, apresiasi 

muzakki dan sinergi dengan pemerintah daerah. Maka dari itu, implementasi 

strategi yang diterapkan oleh BAZNAS Kabupaten Cianjur dapat dikatakan 

memadai jika dikaitkan dengan teori yang digunakan penulis.  
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ABSTRACT 

Rifka Rahmadita Azzahra, 2023. Strategy Fundraising Professional Zakat for the 

State Civil Apparatus (ASN) at BAZNAS Kabupaten Cianjur. Islamic 

Economic Study Program, Islamic Religion Faculty, Siliwangi University, 

Tasikmalaya.  

Professional zakat has emerged as a key component of enhancing the 

welfare of the populace in the modern day. Professional zakat is zakat that is given 

based on the assets a person has acquired because of their employment-related 

income. The largest level of zakat income potential in Indonesia is found in West 

Java, where it totals 172.99 billion, with 44.3 billion coming from ASN teachers, 

128.6 billion from ASN non-teachers, and 10 billion from ASN lecturers. Regarding 

the monthly operation of the professional zakat for the State Civil Apparatus (ASN) 

in Cianjur, it has begun to function efficiently, although, during the past two 

reporting years (2019–2020), there has been a drop in the receipt of For the State 

Civil Apparatus (ASN), professional zakat is due. The goal of this study is to 

determine BAZNAS Cianjur Regency's professional zakat collection method at 

ASN. 

Using both primary and secondary data, this research method employs a 

qualitative descriptive approach. The methods used to collect the data were 

observation, interviews, and documentation. evaluating the veracity of researchers 

that employ triangulation methods. The Miles and Huberman method, which 

consists of three stages—data reduction, data presentation, and verification—is 

used in the data analysis process. 

In this study, it was discovered that BAZNAS Cianjur Regency uses two 

ways, namely direct and indirect approaches, to collect professional zakat, 

particularly ASN. Face-to-face socialization and creating synergy by establishing 

UPZ in each institution are employed as the direct way. The indirect technique, 

meanwhile, is muzakki appreciation, interacting with the local government, and 

socializing through the various social media channels that are accessible. If the 

method employed by BAZNAS Cianjur Regency is consistent with the theory the 

author uses, it can then be claimed that it has been applied appropriately 
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